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PENDAHULUAN

Masdah kddlompok begar addah masadah bersama, antara para guru, para
gswa, dan orang tua 9swa. Ada banyak cara maupun modd begar yang sudah
divjicobekan yang bertujuan meningkatkan prestas begar secara efektif den
efigen. Akan tetapi, modd yang ditergpkan sering tidak cocok atau dikeluhkan
oleh paa dswa dan juga paa guru. Keuhan mereka berkaitan dengan
peningkatan prestas bedgar dan efisen yang dirasskan kurang Sgnifikan
dibandingkan dengan jerih payah yang sudah dilakukan.

Ha tersebut juga dipengaruhi oleh konsep keberhasilan belgar yang lebih
merujuk pada kompetis daripada kolaboras. Keberhaslan lebih merupakan hagl
dari kemandirian (independency) bdga mandiri daripada terciptanya keadaan
sing ketergantungan (interdependency) belgar ddam kdompok. Stephen R.
Covey (1989) ddam bukunya yang berjudul "The Seven Habits of Highly
Effective People" tedah memperkendkan bahwa ddam paradigma mangemen
modern dan kehidupan modern justru yang paling tinggi adalah interdependensi”.
Proses pembdgaran yang menekankan pentingnya kolaboras daripada kompetis
serta sding-ketergantungan daripada kemandirian ini juga ditekankan oleh Hynn
(1995) sata Gréham & Graham (1997). Mereka menegaskan bahwa jika
kompetis yang dikembangkan, meka ha ini mempunyal kecenderungan depat
mengarahkan sswa atau mahasswa pada pikiran dan perasaan individudis.

! Covey SR. 1989. The Seven Habits of Highly Effective People. New York: A Fires Book, p: 8
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Sementara itu, pengembangan kolaborad dan interdependens justru  dapat
mengembangkan kemampuan menghadapi  tantangan, kepemimpinan, dan
mangemen yang sangat diperlukan jika kelak mereka sudah memasuki dunia
kerjd.

Ddam bab | ini a&an disampakan bebergpa penjdasan tentang latar
belakang, permasdahan penditian, tujuan dan manfaet penditian.

11 Latar Beakang

Ketika memasuki awa tahun gaan, kepda sekolah memberikan
pengarahan kepada para 9swa yang diterima di SVA . Ursula BSD. Semua
gswva yang diterima adalah para 9swa yang memiliki potens intelektua di atas
ratarrata. Akan tetapi ada sgumlah gswa yang tertingga daam bebergpa mata
pelgarannya, antara lan matematika Hd itu terlihat pada nila rapornya Oleh
karena itu, mereka perlu mendapatkan bimbingan belgar secara intensf ketika
memasuki awva semester satu di tahun garan baru. Jadi, mereka dapat mengikuti
pdgaan d SMA dengan dergp langkah yang sama Sekolah memberikan
bimbingan begar secara intengf kepada para 9swa yang tertinggal pada bidang
sudi matematika karena pihak sekolah menganggep bahwa bimbingan begar
untuk bidang dudi tersebut dapat dijadiken pijakan pada bidang studi yang
lainnya.

Sekolah memilin modd Collaborative Learning untuk membimbing para

gswayang tertingga pada mata pegaran matematika

Flynn, G. 1995. Smooth Sailing for Teamwork. Personal Journal, 74, (6), 26 - 34
Graham & Graham. 1997. Cooperative Learning: The Benefit of Participatory Examination in
Principles of Making Classes. Journal of Education for Business. P 72, (3), 149 -152
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Modd ini dipilih karena diangggp mampu meningkatkan prestas Sswa secara
efektif ddam kdompok bdgar. Ddam penergpannya modd ini mdibatkan
ingtitus sekolah (penydenggara sekolah, kepda sekolah, para guru), Ssva-s9swa,
dan juga orangtua Sswa. Jadi, modd bdgar ini mempunya jalur horizontd
(antarsswa, yang terdiri dari 9swa yang dibimbing dan yang membimbing), jalur
vertika (antara guru, kepda sekolah, dan penydenggara sekolah dengan siswa),
dan jalur diagond (antara Sswa, inditus sekolah, dan orangtua Sswa).
Keterlibatan para Sswa serta para guru sding mendukung untuk  kesuksesan
modd begar ini karena mereka sding memantau, memberikan dukungan, dan

kesempatan untuk mgu seoptima mungkin.

12 Identifikes Masdah

Ada sskelompok sswva kdlas sstu SVIA yang mengalami kesulitan begar
matematika. Keompok ini perlu diberikan remedias agar mereka tidek terus
menerus tertingga ddam pegaran matematika sslama di kelas satu dan di kelas-
kdlas sdanjuinya Pembdgaan yang diberiken kepada paa dswa ini
menggunakan pendekatan pembdgaran kolaboratif. Apakah pendekatan yang
dilakukan oleh pihak sekolah dengan pemakaian modd belgar kolaboratif efektif
guna meningkatkan kemampuan matematika sswa yang tertinggd? Apakah ada
sebab-sebab lain sehingga kelompok belgar para 9swa mengdami kemguary
meningkat? Misdnya karena kuditas guru? Cara teman ssbaya mengga?
Ataukah lingkungan sekolah yang sangat menunjang?
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13. Batasan Masalah

Pendliti memutuskan untuk membatas masalah pada efektivitas penergpan
mode bedga kolaboratif bagi peningkatan kemampuan matematika Sswa
Pendliti bertujuan menganalis's dan mencari tahu sgauh manakah modd tersebut

mampu meningkatkan pretad belgar secara efektif pada para Sswa tersebut.

14 Rumusan Masdah
* Apakah modd begar kolaboratif mampu meningkatkan prestas
gswa?
* Apakah modd begar kolaboratif efektif dalam meningkatkan nila

meta pelgaran matematika?

15  Tuuan
Tedsini dibuat untuk:

1. menditi gpakah modd kolaboratif ini mampu meningkatkan prestas
begar 9swva secara individuad dengan bimbingan guru bidang studi den
teman sebaya ddam kelompoknya

2. mengetahui sgauh manakah efektivitas pembelgaran modd  kolaboratif

ini

16, Manfaat
Hasl pendlitian ini dihargpkan dapat memberikan manfaat bagi penulis,
manfaat untuk lembaga tempat penulis bekerja, dan manfaat ilmiah.
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Manfeat bagi penulis, antara lain:

1. memberiken paradigma baru akan sebuah pendampingan begar
efektif kepada 9swa yang mengdami kesulitan begar.

2. bdga bagamana memecahkan masdah yang menjadi "momok” bagi
para Sswa yang mengdami kesulitan dengan pelgaran tertentu.

3. bdga untuk memberikan penghargaan kepada para Sswa, dan paa
guru yang tdah berusaha maksma mendampingi, menggar, den

membimbing para Sswa untuk mencapal hasil yang optimal.

Manfaat ilmiah, antaralan:

1. penyelenggaraan pembegaran di sekolah menjadi lebih bervarias
dengan adanya modd-modd pembegaran yang lebih mendekatkan
hubungan interpersond antara guru, Sswa, dan orangtua sSswa.

2. pembdgaan dengan berbaga macam pendekatan cara akan lebih
memudahkan para guru dan para murid untuk belgar goa pun, ddam
kondid dan Stuas guna mencapa tujuan secara efektif dan efisen.

3. untuk peningkatan kualitas sumber daya manusa khususnya pendidik
atau guru agar terbuka terhadep berbaga maecam cara atau modd
pembelgaran yang efektif. Pembegaran yang efektif akan berdampak
langsung bagi sSswa yang tertinggd pelgarannya karena dasan
tertentu. Jka modd pembegaran ini berhasil, akan bermanfaat bag

banyak orang yang terlibat ddam dunia pendidikan.


http://www.uph.edu

Ddam bab Il &an diurakan ssbush modd bdgar. Modd begar yang
pernah diujicobakan di bebergpa sekolah, seperti modd bdgar sswa aktif, modd
belgar peer groups dan lan-lan. Modd bdga yang akan diurakan di sni
merupekan sebuah modd bdga yang tergolong mesh baru di masyarakat
pendidikan, khususnya di Indonesa Kekhasan dari modd ini addah adanya
kerjasama antara 9swa dengan dswa, dswa dengan guru, dan guru dengan
orangtua dan dswa Karena sesua dengan namanya, yatu kolaboraif, modd

begar ini menekankan pada kerjasama antar teman, guru, dan orangtua Sswa
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